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ABSTRAK 

Penafsiran atas Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 tentang tindak pidana 

h}ira>bah masih banyak dipahami secara literal oleh para ulama dan 

mereka cenderung hanya menguraikan hukum-hukum syar'i (tafsi>r al-
ah}ka>m) di dalamnya serta menjelaskan tata cara pelaksanaan di 

dalamnya. Misalnya, h}ira>bah ditafsirkan sebagai qat'u al-thari>q atau 

perampasan dengan kekerasan dan hukumannya dibunuh, disalib, 

dipotong tangan dan kaki secara menyilang, atau dipenjarakan, meski 

begitu dengan bertobat sebelum tertangkap maka hukuman tersebut 

dapat gugur. Penafsiran tersebut kurang mengindahkan pesan utama di 

balik ayat (maqa>shid al-a>ya>t). Atas dasar persoalan itu, skripsi ini 

ditulis dengan tujuan untuk mengetahui makna asal h}ira>bah Q.S. Al-

Ma>idah (5): 33-34, maksud utama ketika ayat tersebut diturunkan atau 

signifikansinya, serta pengembangan signifikansi tersebut untuk 

konteks kekinian. Adapun jenis penelitian skripsi ini ialah interpretatif 

berbasis kajian pustaka (library research) dengan pendekatan ma'na> 
cum maghza sebagai pisau analisisnya. Sementara itu, hasil temuan dari 

penelitian ini adalah (1) h}ira>bah dalam Q.S. Al-Ma>idah (5): 33 

merupakan pengingkaran atau ketidakpatuhan terhadap Allah dan Nabi 

Muhammad Saw., yang melibatkan suatu tindakan berupa perampasan 

hak seseorang meliputi jiwa dan atau harta dengan penuh kekerasan; (2) 

Alasan dan tujuan h}ira>bah dilarang dengan diberlakukannya sanksi bagi 

yang melanggar ialah untuk memelihara kedamaian di Madinah 

lantaran telah terjadi kasus pengingkaran dan perampasan hak atas 

nyawa dan atau harta seseorang sebagaimana yang dilakukan oleh 

kalangan Ahli Kitab dan orang-orang dari 'Ukal dan 'Urainah serta 

memberikan efek jera atau penderitaan bagi mereka di dunia; dan (3) 

pengembangan signifikansi fenomenal dinamis Q.S. Al-Ma>idah (5): 

33-34 untuk konteks kekinian dapat ditunjukkan dengan nilai-nilai 

berupa semua orang berhak mendapatkan perlindungan terhadap hak 

atas jiwa dan  harta dari perampasan maupun perusakan yang apapun 

itu bentuknya, pemberian efek jera bagi pelaku yang melanggar 

undang-undang, pemeliharaan atas kedamaian, serta menegakkan 

keadilan dan memperhatikan nilai kemanusiaan, seperti hak untuk tidak 

disiksa atau hak mendapatkan hukuman yang manusiawi. 

Kata Kunci: h}ira>bah, qat'u al-thari>q, ma'na> cum maghza>.  
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MOTTO 

“Buah dari pendidikan itu menaikkan derajat orang tua, bukan menaikkan beban 

orang tua.” 

. . . 

“Ilmu itu wajib dicari namun tak semuanya harus dikuasai.” 

. . . 

 -Mas Pam-  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Adapun pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t t ت

 ṡa ṡ es dengan titik di atas ث

 jim j je ج

  ḥa ḥ ha dengan titik di bawah ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

  żal ż zet dengan titik di atas ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es dengan titik di bawah ص

 ḍad ḍ de dengan titik di bawah ض

 ṭa ṭ te dengan titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 ain ...ʻ... koma terbalik (di atas) ع

  gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق
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 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha h ha ه

 hamzah ...’... apostrof ء

  ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis mutaqaddimi>n متقدمين

 ditulis ʻiddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila ta’ marbutah dibaca mati, maka ditulis dengan h, kecuali untuk kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat, dan sebagainya. 

 ditulis h}ikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila ta’ marbutah diikuti dengan kata sandan "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, seperti fathah, kasrah, dan 

dommah, maka ditulis t. 

 ditulis zaka>t al-fit}rah زكاة الفطرة
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D. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis a ـَ

 kasrah ditulis i ـِ

 d}ammah ditulis u ـُ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif  
ditulis 

a> 

 ja>hiliyyah جاهلية

Fathah + Ya’ Mati 
ditulis 

a> 

 <tansa تنسى

Fathah + Ya’ Mati 
ditulis 

i> 

 kari>m كريم

Dommah + Wawu Mati 
ditulis 

u> 

 {furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap  

Fathah + Ya’ Mati 
ditulis 

ai 

 bainakum بينكم

Fathah + Wawu Mati 
ditulis 

au 

 qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
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1. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Qamariyyah, maka ditulis dengan 

al. 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan l 

(el)-nya. 

 ’<ditulis al-Sama السماء

 ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض يذو   ditulis żawi al-furu>d} 

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an sebagai teks tunggal telah menciptakan keberagaman 

pemahaman atau penafsiran serta produk hukum di kalangan umat Islam. Hal itu 

tidak terlepas karena ayat-ayat Al-Qur'an bersifat yah}tamil wuju>h al-ma'na> 

(mengandung multimakna)1 dan bahasa Arab yang digunakan dalam Al-Qur'an 

kaya akan kosakata serta tinggi tingkat kefasihan dan keindahan susastranya.2 

Adapun salah satu contohnya, yaitu Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34, sebagaimana 

redaksinya berikut ini. 

نْ يقُقَتقَّلُوا أَوْ اربِوُنَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِي الْأَرْضِ فَسَادًا أَ إِنَّمَا جَزَاءُ الَّذِينَ يُحَ 
فَوْا مِنَ الْأَرْضِ ذَلِكَ لَهُ  مْ خِزْي  يُصَلَّبُوا أَوْ تقُقَطَّعَ أَيْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُمْ مِنْ خِلََفٍ أَوْ يقُنقْ

نقْيَا وَلَهُمْ فِي الْْخِرَةِ عَذَاب  عَظِ  ( إِلََّّ الَّذِينَ تاَبوُا مِنْ ققَبْلِ أَنْ تقَقْدِرُوا 33يم  )فِي الدُّ
 (33عَلَيْهِمْ فَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَفُور  رحَِيم  )

Para ulama baik dari kalangan ahli tafsir maupun ahli fikih sepakat bahwa Q.S. Al-

Ma>idah (5): 33-34 ini berbicara tentang tindak pidana h}ira>bah, namun penafsiran 

atau pemahaman mereka terhadap ayat tersebut beragam.   

Adapun pemahaman atau penafsiran yang beragam dari Q.S. Al-Ma>idah 

(5): 33 terutama perihal istimbat} al-ah}ka>m (penggalian hukum), terletak pada 

pemaknaan h}ira>bah dalam lafal  ُيُحَاربِوُنَ اللَّهَ وَرَسُولَه sebagai tindakan kejahatan 

(jari>mah). Istilah h}ira>bah dalam lafal  ُيُحَاربِوُنَ اللَّهَ وَرَسُولَه terdapat tiga macam 

pemaknaan yang ditafsirkan oleh para ulama, antara lain: 1) perbuatan zina (al-

zina>), pembunuhan (al-qatl), pencurian (al-sari>qah) sebagaimana pemaknaan ini 

                                                           
1 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'an, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), Cet. 

2, hlm 10. 

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 36-37. 
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datang dari Imam Mujahid; 2) tindakan semacam begal, yakni mencegat jalan 

seseorang secara terang-terangan dan melakukan pencurian dalam skala besar. (al-

muja>hir bi qat{'i al-t}ari>q wa al-muka>bir bi al-lus}u>s}iyyah) baik di kota maupun di 

daerah lainnya, sebagaimana dikemukakan oleh Imam al-Syafi'iy, Imam Malik, dan 

Imam al-Auza'iy; dan 3) tindakan begal atau perampokan yang terjadi bukan di kota 

melainkan di daerah terpencil, sebagaimana pandangan dari Imam Abu Hanifah dan 

Syaikh 'Atho al-Khurasaniy.3 Menurut Syeikh al-Zuhayliy terkait makna 

muh}a>rabah dalam lafal yuh}a>ribu bahwa ia merupakan tindakan kriminal berupa 

kekufuran, mengancam hingga merampok seseorang di jalan (qat}'u al-t}ari>q), dan 

berbuat kerusakan di bumi sehingga menimbulkan ketidakamanan dan 

kekhawatiran di masyarakat.4   

Sementara itu, ulama lain  memaknai lafal  ُيُحَاربِوُنَ اللَّهَ وَرَسُولَه secara 

majaziy, yaitu memerangi Allah dan Rasul-Nya itu berarti membangkang 

ketentuan-ketentuan Allah dan meninggalkan segala sunnah Rasul sebagaimana 

pandangan Syaikh al-Sya'rawi5, Syaikh al-Maraghiy6, dan Syaikh al-Qasimiy7. 

Sedangkan h}ira>bah menurut Imam al-Thabariy, setelah ia mengemukakan sekian 

banyak riwayat tentang istilah h}ira>bah yang dikaitkan dengan tindakan kriminal, 

seperti pembunuhan, pencurian, zina, dan semacamnya, kemudian ia 

menyimpulkan bahwa ungkapan  ُللَّه وَرَسُوله حَارِبُ الم  yang bersandar pada lafal 

                                                           
3 Al-Mawardiy, Tafsi>r al-Mawardiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), Juz 2, hlm. 33 

4 Al-Zuhayliy, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-'Aqi>dah wa al-Syari>'ah wa al-Manhaj, (Damaskus: 

Dar al-Fikr, 1998), Juz 6 , hlm. 163. 

5 Al-Sya'rawi, Tafsi>r al-Sya'rawiy, (T.t.p.: Mathabi' Akhbar al-Yaum, 1997), Juz 5, hlm 

3092-3093. 

6 Al-Maraghiy, Tafsi>r al-Maraghiy, (Mesir: Musthafa al-Babiy al-Halabiy , 1946), Cet. 1, 

Juz 6, hlm. 105. 

7 Al-Qasimiy, Maha>sin al-Ta'wi>l, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1998), Cet. 1, Juz 4, 

hlm. 116. 
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 merupakan seseorang atau sekelompok orang yang memerangi secara zalim يُحَاربِوُنَ 

terhadap orang-orang Muslim dan orang-orang kafir dzimmy di jalan baik di 

perkotaan maupun pedesaan.8 Pernyataan Imam al-Thabariy ini jelah h}ira>bah 

dimaknai secara literal dalam lafal  َيُحَاربِوُن, yakni perang atau memerangi (al-

muh}a>rib).  

Selain penafsiran beragam terletak pada pemaknaan h}ira>bah dalam lafal 

وا أَوْ يُصَلَّبُوا أَوْ أَنْ يقُقَتقَّلُ  dalam lafal أَوْ  di atas, pemaknaan huruf يُحَاربِوُنَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ 

فَوْا مِنَ الْأَرْضِ   juga menimbulkan keberagaman تقُقَطَّعَ أَيْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُمْ مِنْ خِلََفٍ أَوْ يقُنقْ

tafsir. Para ulama ketika memaknai huruf  ْأَو dalam lafal tersebut terbagi menjadi 

dua macam golongan, antara lain: sebagian ulama yang memaknainya sebagai 

pilihan dan sebagian yang lainnya memaknai huruf tersebut sebagai perincian. Hal 

itu sebagaimana dikemukakan oleh penafsir Indonesia, yakni Quraish Shihab dalam 

tafsirnya: 

Ulama-ulama bermazhab Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah 

memahami ( ْأَو) auw/atau pada ayat ini berfungsi sebagai perincian yang 

disebut sanksinya secara berurutan sesuai dengan jenis dan bentuk 

kejahatan yang mereka lakukan. Yakni, jika pelaku kejahatan itu 

sekedar membunuh, ia pun dibunuh tanpa ampun, sedang bila dia 

membunuh, merampok, dan menakut-nakuti, ia dibunuh dan disalib. 

Jika sekedar merampok tanpa membunuh, maka kaki dan tangannya 

dipotong menyilang, dan jika tidak melakukan apa-apa kecuali 

menakut-nakuti, maka ia dibuang atau dipenjarakan. Sementara itu, 

Imam Malik memahami kata ( ْأَو) auw/atau dalam arti pilihan, yakni 

empat macam hukuman yang disebut di atas, diserahkan kepada yang 

berwenang untuk memilih mana yang paling sesuai dan adil dengan 

kejahatan pelaku. Hanya saja, ditekankannya bahwa, jika pelaku 

kejahatan itu membunuh, nyawanya pun harus dicabut, dan dalam hal 

                                                           
8 Al-Thabariy, Jami>' al-Baya>n fi> Ta'wi>l Al-Qur'a>n, (T.t.p.: Muassasah al-Risalah, 2000), Cet. 

1, Juz 10, hlm. 256. 
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ini yang berwenang dapat memilih antara menghabisi nyawanya 

dengan cara menyalib atau dengan cara biasa. Di sini, yang berwenang 

tidak berhak memilih selain dari kedua hal tersebut. Adapun jika dia 

merampas harta tanpa membunuh, maka pilihan berkisar pada 

membunuh, menyalib, dan memotong kaki dan tangannya secara 

menyilang. Sementara itu, membuang atau memenjarakannya tidak 

termasuk dalam pilihan. Hukuman ini hanya termasuk pilihan bersama 

dengan ketiga hukuman yang lain bila penjahat tersebut hanya 

menakut-nakuti, tidak merampas harta apalagi membunuh. Penyaliban 

dilakukan dengan mengikat kaki dan tangan terpidana di satu kayu lalu 

dibunuh. Demikian pendapat ulama bermazhab Imam Malik, sedang 

ulama bermazhab imam Syafi'i mendahulukan pembunuhan baru 

penyaliban.9 

Berdasarkan pandangan Quraish Shihab di atas, keberagaman pemaknaan huruf ( ْأَو) 

auw/atau dalam ayat Q.S. Al-Ma>idah ayat 33 telah berimplikasi pada perbedaan 

hukuman pidana yang akan ditetapkan bagi pelaku h}ira>bah. 

Sementara itu, Q.S. Al-Ma>idah ayat 34 tentang pertobatan pelaku h}ira>bah 

yang tersurat dalam lafal  ْإِلََّّ الَّذِينَ تاَبوُا مِنْ ققَبْلِ أَنْ تقَقْدِرُوا عَلَيْهِم juga mengalami 

penafsiran atau pemahaman yang beragam oleh para ulama. Syaikh al-Maraghi 

memahami ayat ini sebagai pelaku h}ira>bah yang bertobat sebelum hakim menguasai 

(menangkap) dan menjatuhi hukuman atas mereka, maka tobat orang tersebut dapat 

menggugurkan hukuman pidana h}ira>bah.10 Begitu pula dengan pandangan Imam 

Jalalain, beliau mengatakan bahwa tobat pelaku h}ira>bah tidak berguna setelah ia 

dikuasai atau tertangkap dan apabila ia bertobat sebelum tertangkap, maka tobat 

orang tersebut dapat menggugurkan h}udu>d Alla>h11 tetapi tidak bagi hak-haknya 

sebagai manusia, sebab tobat itu terletak pada apa yang di antara dirinya dengan 

                                                           
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), Jil. 4, hlm. 104-105. 

10 Al-Maraghiy, Tafsi>r al-Maraghiy, Juz 6, hlm. 107. 

11 H{udu>d Alla>h dalam hal ini, yaitu hukuman pidana yang tertera dalam Q.S. al-Maidah ayat 

33, di antaranya dibunuh, disalib, dipotong kedua tangan dan kakinya secara menyilang, atau 

dibuang ke daerah terpencil. 
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Allah Swt.12 Adapun Imam al-Mawardiy dalam tafsirnya, ia mengklasifikasikan 

penafsiran para ulama menjadi enam kelompok terkait ayat ini, antara lain: 

Pertama, pelaku h}ira>bah merupakan orang-orang musyrik yang bertindak kepada 

umat Islam, apabila ia bertobat maka tidak dijatuhi h}add, sementara apabila pelaku 

h}ira>bah adalah orang Islam dan ia bertobat, maka tobat orang Islam tersebut tidak 

menggugurkan h}add (wajib dijatuhi h}add), sebagaimana menurut Sahabat Ibn 

Abbas, Sayyidina Hasan, Imam Mujahid, dan Imam Qatadah. Kedua, pelaku 

h}ira>bah merupakan orang beragam Islam yang datang meminta keamanan dari 

Imam sebelum ia dikuasai (ditangkap) kemudian ia bertobat maka ia terbebas dari 

h}add, sebagaimana menurut Sahabat Ali dan Imam al-Sya'biy. Ketiga, pelaku 

h}ira>bah merupakan orang beragama Islam yang melakukan tindakannya di daerah 

musuh kemudian ia bertobat sebelum ditangkap, maka ia tidak dikenakan h}add, 

sebagaimana menurut Sahabat 'Urwah Ibn al-Zubair. Keempat, pelaku h}ira>bah 

merupakan orang beragam Islam yang melakukan tindakannya di daerah kekuasaan 

Islam dalam keadaan penuh kekuatan kemudian ia meminta perlindungan kepada 

sekelompok orang dan bertobat sebelum ditangkap, maka tobat orang tersebut 

diterima, sebagaimana menurut Sahabat Ibn 'Umar, Rabi'ah, al-Hakam ibn 

'Uyaynah. Kelima, pelaku h}ira>bah yang bertobat sebelum dalam penguasaan 

(tertangkap) maka tobatnya menggugurkan h}udu>d Alla>h tidak dengan hak-haknya 

sebagai manusia, sebagaimana menurut Imam al-Syafi'iy. Keenam, pelaku h}ira>bah 

yang bertobat sebelum dalam penguasaan (tertangkap) maka tobatnya 

menggugurkan h}udu>d Alla>h dan hak-haknya sebagai manusia akan tetapi ia 

dikenakan denda, sebagaimana menurut mazhab Imam Malik.13 Demikian, 

penafsiran para ulama di atas yang dapat dinukil walaupun hanya sebagian, akan 

tetapi setidaknya hal itu menjadi bukti bahwa Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 telah 

dipahami beragam oleh para ulama.  

                                                           
12 Al-Mahalliy dan al-Suyuthiy, Tafsi>r al-Jala>lain, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, t.t.), Cet. 1, 

hlm. 142. 

13 Al-Mawardiy, Tafsi>r al-Mawardiy, Juz 2, hlm. 34. 
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Sementara itu, ada dua pokok permasalahan yang perlu diperhatikan dan 

ditanggapi dari keberagaman pemahaman atau penafsiran para ulama di atas 

terhadap Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34, antara lain:  

Pertama, pemaknaan istilah h}ira>bah tampak seakan-akan tidak 

mempunyai batasan yang pasti, bahkan pemaknaannya kian meluas sebagaimana 

maknanya mencangkup segala bentuk tindakan kejahatan. Pemaknaan ini pun juga 

tidak dibedakan antara makna yang inti dan makna superfisial dari ayat h}ira>bah. 

Hal itu terjadi sebab barang kali para ulama berbeda indikator dalam menentukan 

makna h}ira>bah pada ayat tersebut, seperti konteks ayat ketika diturunkan, rangkaian 

atau struktur kata h}ira>bah dalam suatu ayat, relasi ayat h}ira>bah, serta metode yang 

digunakan dalam memaknainya. Quraish Shihab menegaskan bahwa indikator itu 

penting dalam memahami sebuah ayat, termasuk konteks pengucapannya sehingga 

tidak dibenarkan memahami ayat hanya berdasarkan dugaan.14  Dengan begitu, 

makna h}ira>bah dalam Q.S. Al-Ma>idah (5): 33 yang dipahami, tentu bukan sekedar 

merujuk pada makna literal atau superfisial melainkan dapat merujuk makna 

tertentu lainnya sebagaimana menurut Imam al-Tustariy dalam pengantar tafsirnya 

bahwa makna yang terkandung dalam lafal Al-Qur'an itu memiliki empat macam 

tingkatan makna, antara lain: 1) za>hir (makna lahiriah atau literal), 2) ba>thin (makna 

batin/simbolik), 3) h}add (makna hukum), dan 4) mathla' (makna 

puncak/spiritual).15 

Kedua, hukum pidana h}ira>bah yang tersurat dalam Q.S. Al-Ma>idah (5): 33 

cenderung ditafsirkan secara literalistik-legalistik. Dalam hal ini, penafsiran hanya 

berkutat pada uraian hukum-hukum syar'i (tafsi>r al-ah}ka>m) atas redaksi ayat serta 

menunjukkan ketentuan pelaksanaannya. Sementara itu, tujuan pokok/signifikansi 

(maqa>s}id) di balik Al-Qur'an menetapkan hukum tersebut tampak kurang 

dieksplorasi lebih jauh. Kendati demikian, tujuan pokok/signifikansi Al-Qur'an 

(maqa>shid Al-Qur'an) merupakan acuan penting yang harus diperhatikan dalam 

                                                           
14 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 118. 

15 Al-Tustariy, Tafsi>r al-Tustariy, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1999), hlm. 16. 
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sebuah penafsiran atas Al-Qur'an sebagai petunjuk untuk merespon problematika 

kehidupan yang senantiasa berkembang di setiap zaman, sebagaimana pandangan 

Sa'id Nursi yang dikutip oleh Moh. Bakir.16 

Setelah memperhatikan pokok permasalahan di atas, Q.S. Al-Ma>idah (5): 

33-34 tampaknya perlu dilakukan reinterpretasi. Tujuan utama reinterpretasi ini 

adalah untuk membangun (konstruksi) pemahaman tentang h}ira>bah yang lebih 

relevan dengan konteks kekinian dan ke-di sini-an. Dalam melakukan hal demikian, 

reinterpretasi tentu membutuhkan pendekatan yang fleksibel dan kompatibel. 

Adapun salah satunya, yakni dengan pendekatan Ma'na> cum Maghza>.  

Interpretasi dengan pendekatan Ma'na> cum Maghza>  merupakan model 

penafsiran yang memperhatikan baik makna asal (makna historis dan tersurat) dari 

sebuah teks maupun makna terdalam darinya (signifikansi historis dan signifikansi 

dinamis teks).17 Interpretasi model ini digagas oleh Sahiron Syamsuddin, salah 

seorang pakar studi Al-Qur'an dan Tafsir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Menurut beliau, bahwa sesuatu yang dinamis dari penafsiran bukan terletak pada 

makna literal teks, melainkan pada pemaknaan terhadap signifikansi teks (pesan 

utama) teks, karena makna literal adalah monistik (tunggal), obyektif, dan historis 

statis, sementara pemaknaan terhadap signifikansi teks bersifat pluralis, subyektif 

(juga intersubjektif) dan historis-dinamis sepanjang peradaban manusia. Maka dari 

itu, pendekatan  Ma'na> cum Maghza>  adalah gabungan (hasil dialektika) antara 

objektifitas dan subjektifitas dalam penafsiran, antara wawasan teks dan wawasan 

penafsir, antara konteks masa lalu dan konteks masa kini, dan terakhir antara aspek 

ilahi dan aspek manusiawi.18 Dengan demikian, interpretasi Al-Qur'an berbasis 

                                                           
16 Moh. Bakir, "Konsep Maqa>s{id Al-Qur'a>n Perspektif Badi' al-Zaman Sa'id Nursi (Upaya 

Memahami Makna Al-Qur'an Sesuai dengan Tujuannya)", El-Furqonia, 2015, Vol. 1, No. 1, hlm. 

74. 

17 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), Cet. 2, hlm. 87. 

18 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, hlm. 141. 
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pendekatan Ma'na> cum Maghza>  diharapkan menjadi solusi alternatif untuk 

menjawab tantangan zaman di abad ke-21 ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang hendak 

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa makna asal/historis (al-ma'na> al-ta>rikhi) h}ira>bah dalam Q.S. Al-

Ma>idah (5): 33?. 

2. Bagaimana signifikansi historis (al-maghza>) dari Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-

34?.  

3. Bagaimana pengembangan signifikansi tersebut untuk konteks kekinian?. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengkaji dan mengetahui makna historis h}ira>bah dalam Q.S. Al-Ma>idah 

(5): 33.  

2. Mengkaji dan mengetahui maksud utama/makna substantif 

(signifikansi/Maghza>) Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 tentang tindak pidana 

h}ira>bah. 

3. Menunjukkan pengembangan signifikansi dari Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 

untuk konteks kekinian. 

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi atau kegunaan dari penelitian ini dapat ditinjau dari dua sisi, 

yaitu sisi teoretis dan sisi praktis. Adapun sisi teoretis dari penelitian ini memiliki 

kegunaan, yakni (1) untuk memperkaya wawasan keilmuan terutama di bidang 

Studi Al-Qur'an dan Tafsir terkait pentingnya memahami Al-Qur'an tidak hanya 

berdasarkan makna literal teks melainkan juga harus mencermati pesan inti di balik 

makna literal (maghza>) demi menjawab problem dan tantangan kontemporer 

masyarakat dunia, dan (2) menjadi referensi penting yang dapat membantu para 

akademisi dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
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Sementara itu, sisi praktis dari penelitian ini memiliki kegunaan, yaitu 

menjadi salah satu pertimbangan yuridis dalam menentukan kebijakan hukum 

pidana bagi pelaku kejahatan h}ira>bah dengan berlandaskan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Al-Qur'an (Maqa>s{id Al-Qur'a>n/maghza>) yang memiliki sisi 

humanis.   

E. Kajian Pustaka 

Penelitian terkait upaya menafsirkan Al-Qur'an dengan pendekatan Ma'na> 

cum Maghza> tampaknya telah populer di kalangan peminat studi Al-Qur'an dan 

tafsir. Kepopuleran tersebut cukup dibuktikan dengan me-review beberapa literatur 

saja tanpa perlu memaparkan seluruh literatur yang berkaitan tentangnya demi 

menjaga tulisan ini agar tetap singkat, padat, dan jelas, sebagaimana berikut review-

nya. 

Pertama, karya tulis berjudul Pendekatan Ma'na> cum Maghza>  atas Al-

Qur'an dan Hadis: Menjawab Problem Sosial Keagamaan di Era Kontemporer 

yang terbit pada Juli 2020.19 Karya tulis ini berisi kumpulan artikel terkait 

penafsiran ayat-ayat dan hadis-hadis tertentu dengan pendekatan kontekstual di 

antaranya Ma'na> cum Maghza>, yakni memperhatikan makna historis teks serta 

maksud utama/makna substantifnya. Penulis ada yang menerapkan pendekatan 

tersebut secara komprehensif dan ada pula secara parsial. Meski begitu, buku ini 

tidak memuat artikel yang menafsirkan Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 tentang h}ira>bah 

dengan pendekatan Ma'na> cum Maghza>. 

Kedua, tesis yang berjudul Pendekatan Ma'na> cum Maghza>  atas Ayat Jild 

dalam Al-Qur'an ditulis oleh Ridha Hayati pada tahun 2020.20 Karya tulis ini 

memfokuskan penelitian terhadap Q.S. Al-Nu>r (24): 2 tentang hukuman fisik bagi 

                                                           
19 Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma'na>-cum-Maghza> atas Al-

Qur'an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata, 2020), Cet. 1. 

20 Ridha Hayati, "Pendekatan Ma'na>-Cum-Maghza> atas Ayat Jild dalam Al-Qur'an", Tesis 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2020. 



10 
 

   
 

pezina dengan pendekatan Ma'na> cum Maghza>. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Jild dalam Q.S. al-Nu>r (24): 2 merupakan mekanisme 

dalam menyelesaikan persoalan di masyarakat, khususnya bagi pasangan yang 

melakukan hubungan seks tanpa adanya ikatan pernikahan (pelaku zina). 

Menurutnya, mekanisme (jild) dalam  Q.S. al-Nu>r (24): 2, yakni hukum cambuk 

100 kali bagi pelaku zina termasuk kategori nilai implementasional. Nilai 

implementasional ini dapat berganti sesuai perubahan konteks masyarakat asalkan 

tujuannya sebagai praktik perlindungan bagi masyarakat dapat terpenuhi, yaitu 

melindungi keturunan (hifzh al-nasl) melalui jalur pernikahan dan melindungi jiwa 

(hifzh al-nafs) seseorang dari tindakan kejahatan seksual.  

Ketiga, artikel yang berjudul Two Faces of Veil in the Qur'an: Reinventing 

Makna Jilbab dalam Al-Qur'an Perspektif Tafsir Maqashidi dan Hermeneutika 

Ma'na> cum Maghza>  yang ditulis oleh Egi Tanadi Taufik pada tahun 2019.21 Artikel 

ini berusaha memfokuskan penafsiran ulang kata Jalabib dalam Q.S. Al-Ahzab 

(33): 59 dengan pendekatan Tafsir Maqashidi dan Ma'na> cum Maghza>. 

Menurutnya, reinterpretasi ayat tersebut dengan pendekatan tafsir maqashidi 

dipahami sebagai upaya restorasi dan pengembangan pikiran, jiwa, raga, keluarga, 

finansial, serta is}lah terhadap implikasi hukum, politik, dan syariat, sedangkan 

dengan pendekatan Ma'na> cum Maghza>  dipahami sebagai daya juang untuk 

mempertahankan dan menyeimbangkan aspek etis, estetis, dan ekonomis bagi 

pengguna jilbab atau hijab.  

Demikian, hal terpenting yang perlu diperhatikan dari telaah literatur di 

atas bahwa pendekatan Ma'na> cum Maghza>  yang digunakan oleh para penulis 

dalam menafsirkan Al-Qur'an merupakan Ma'na> cum Maghza>  yang dipromotori 

oleh Sahiron Syamsuddin. Pendekatan ini tampak sangat berpengaruh dan 

                                                           
21 Egi Tanadi Taufik, "Two Faces of Veil in The Qur'an: Reinventing Makna Jilbab dalam 

Al-Qur'an Perspektif Tafsir Maqashidi dan Hermeneutika Ma'na> cum Maghza>", Panangkaran, 

2019, Vol. 3, No. 2. 
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menginspirasi para peminat studi Al-Qur'an dan tafsir untuk melakukan 

reinterpretasi Al-Qur'an dalam rangka mengembangkan kajian keislaman.  

Sementara itu, penelitian seputar tindak pidana h}ira>bah ternyata pernah 

dilakukan oleh beberapa akademisi, sebagaimana berikut ini. 

Pertama, artikel yang berjudul Terrorism, Banditry And Hirabah: 

Advancing New Shariah Perspectives ditulis oleh Mohammad Hashim Kamali.22 

Artikel ini mengkaji sumber-sumber syariah, yakni Al-Qur'an, hadis, dan ijma' 

tentang tindak pidana h}ira>bah kemudian berusaha merekonstruksi artikulasi h}ira>bah 

yang ditemukan dalam fikih untuk menyesuaikannya dengan tindak terorisme 

kontemporer. Adapun hasil penelitian dalam artikel ini menyimpulkan bahwa 

h}ira>bah dalam Al-Qur'an sangat mungkin dan leluasa untuk dimaknai secara luas 

ke dalam tindak pidana tertentu bukan sekedar makna qath'u al-thari>q sebagaimana 

yang telah tercantum di fikih. Oleh karena itu, kemungkinan dan keleluasaan makna 

h}ira>bah ini sangat berperan dalam memberikan tanggapan yang relevan terhadap 

isu kontemporer, antara lain terorisme dan fenomena bom bunuh diri. Dengan 

begitu, makna h}ira>bah berikut hukumnya dalam fikih dapat direkonstruksi. 

Kedua, artikel yang berjudul H{ira>bah dan Hubungannya dengan Hukuman 

Ta'zir bagi Pelaku Korupsi dalam Hukum Pidana Islam (Kajian Tafsir Ahkam 

terhadap Q.S. Al-Ma>idah Ayat 33) ditulis oleh Endang Jumali pada tahun 2015.23 

Peneliti dalam artikel ini menggunakan metode qiyas untuk menyandarkan makna 

korupsi dengan h}ira>bah sehingga diperoleh adanya hubungan erat antara keduanya. 

Lantas demikian,  menurutnya bahwa h}udu>d atau ta}zir sebagai hukum pidana pada 

pelaku h}ira>bah dapat juga diberlakukan kepada pelaku korupsi. Tidak hanya itu, 

peneliti juga menghubungkan dan membandingkan tindak pidana h}ira>bah yang 

ditinjau dari hukum pidana Islam yang ternyata memiliki kesamaan dalam hal untuk 

                                                           
22 Mohammad Hashim Kamali, "Terrorism, Banditry And Hirabah: Advancing New Shariah 

Perspectives", IAIS Malaysia, t.t. 

23 Endang Jumali, "H{ira>bah dan Hubungannya dengan Hukuman Ta'zir bagi Pelaku Korupsi 

dalam Hukum Pidana Islam (Kajian Tafsir Ahkam terhadap Q.S. al-Maidah Ayat 33)", Asy-Syari'ah, 

2015, Vol. 17, No. 2. 
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tujuan kemaslahatan umum dan keadilan dengan tindak pidana korupsi dalam pasal 

15 UU No. 20 tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi di 

Indonesia. 

Ketiga, tesis yang berjudul صوُرَُ المعُاَصِرةَُ لِجَرِيمَْةِ الحِراَبةَِ ال   (Bentuk-Bentuk 

Tindak Pidana Hirabah Kontemporer) ditulis oleh Dhuha> Fala>h Sa'd al-Dalw pada 

tahun 2016.24 Peneliti dalam karya  tulis ini cenderung mengeksplorasi fikih 

h}ira>bah untuk menunjukkan pemahaman tentang bentuk-bentuk tindak pidana 

h}ira>bah dewasa ini dan menjelaskan bahwa h}ira>bah memiliki sejumlah bentuk 

dengan ungkapan-ungkapan yang berbeda-beda, di antaranya jari>mah h}ira>bah yang 

berkaitan dengan ancaman kejiwaan, kehormatan, dan harta kekayaan berikut 

penjelasan hukuman-hukumannya.  

Keempat, artikel yang berjudul Tobat bagi Pelaku Tindak Pidana H{ira>bah 

dalam Al-Qur'an (Kajian Surat Al-Ma>idah: 33-34) ditulis oleh Makinuddin pada 

tahun 2019.25 Peneliti dalam artikel ini berusaha menguraikan ketentuan hukum 

diterima atau tidaknya pertobatan pelaku h}ira>bah yang terdapat dalam Q.S. Al-

Ma>idah ayat 33-34 melalui analisis kebahasaan bersifat deskriptif dengan pola pikir 

deduktif-induktif serta pola dala>lat iqtida> al-nas} atau dala>lah al-dala>lah (teori 

Hanafiyyah) atau mafhu>m muwa>faqah (teori Syafi'iyyah). Adapun hasil penelitian 

dari artikel ini menyebutkan bahwa petunjuk lafal dari Al-Ma>idah (5): 33-34 

berdasarkan teori mantu>q (makna tersurat), yakni apabila seorang pelaku h}ira>bah 

bertobat sebelum ia ditangkap, maka tobatnya dinyatakan dapat menggugurkan 

hukuman h}ira>bah, sementara berdasarkan teori mafhu>m muwa>faqah (teori 

Syafi'iyyah) atau dala>lat al-nas} (teori Hanafiyyah),  yakni tobatnya seorang pelaku 

                                                           
24 Dhuh}a> Fala>h} Sa'd al-Dalw, " َِالصُوَرُ المُعَاصِرَةُ لِجَريِْمَةِ الحِرَابة  (Bentuk-Bentuk Tindak Pidana 

Hirabah Kontemporer)", Tesis Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Gaza, 2016. 

25 Makinuddin, "Tobat bagi Pelaku Tindak Pidana Hirabah dalam Al-Qur'an (Kajian Surat 

al-Ma>idah: 33-34)", al-Jinayah, 2019, Vol. 5, No. 2. 
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h}ira>bah sesudah ia ditangkap bahkan sesudah ada keputusan tetap dari hakim, maka 

tobatnya dapat menggugurkan hukuman h}ira>bah. 

Kelima, skripsi yang berjudul Penafsiran Ayat H{ira>bah dalam Al-Qur'an 

(Pendekatan Tafsir Maqashidi) ditulis oleh Putri Hilyah Aulawiyah pada tahun 

2019.26 Peneliti dalam karya tulis ini berusaha melakukan kajian komparatif 

terhadap penafsiran Q.S. Al-Ma>idah ayat 33-34 dalam kitab tafsir al-Tah}ri>r wa 

Tanwi>r dan kitab tafsir Rawai' al-Baya>n  disertai dengan menunjukkan perbedaan 

karakteristik atau sisi pendekatan maqa>s}id yang dilakukan oleh pengarang dari 

masing-masing tafsir di atas. Adapun hasil penelitian dari karya tulis ini 

menyebutkan bahwa pendekatan/sisi maqa>s}id dalam kitab tafsir al-Tah}ri>r wa 

Tanwi>r atas Q.S. Al-Ma>idah ayat 33-34 terdapat pada pengungkapan 'illah sabab 

al-nuzu>l dan 'illah penetapan hukum h}ira>bah dengan analisis makna ayat dan 

kondisi sosio-historis, sedangkan dalam kitab tafsir Rawai' al-Baya>n terdapat pada 

aspek hikmah pensyariaatan melalui pengungkapan nilai-nilai kemaslahatan bagi 

semua pihak.  

Berdasarkan hasil kajian pustaka di atas, penelitian terkait tindak pidana 

h}ira>bah tampak cenderung bernuansa fikih ditandai dengan memuat uraian-uraian 

hukum h}ira>bah tanpa mempertimbangkan signifikansi/tujuan pokok atau alasan 

yang melatarbelakangi penetapan hukum h}ira>bah. Meskipun ada penelitian yang 

berusaha mengungkap sisi maqa>s}id al-syari>'ah (tujuan hukum) h}ira>bah, namun 

objek material yang menjadi penelitiannya adalah pemikiran/penafsiran tokoh atas 

ayat h}ira>bah bukan pada ayat h}ira>bah secara pokok. Maka dari itu, belum ada 

penelitian yang berusaha mereinterpretasikan tindak pidana h}ira>bah yang tersurat 

dalam Q.S. al-Mai'dah (5): 33-34  melalui pendekatan Ma'na> cum Maghza>  untuk 

mengetahui pesan inti di balik ayat tersebut bukan sekedar menguraikan hukumnya. 

Dengan begitu, penelitian semacam ini layak dilakukan. 

                                                           
26 Putri Hilyah Aulawiyah, "Penafsiran Ayat H{ira>bah dalam Al-Qur'an (Pendekatan Tafsir 

Maqashidi)", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur'an, Jakarta, 2019. 
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F. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan untuk membantu identifikasi dan pemecahan 

masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini, yakni Ma'na> cum Maghza>. 

Adapun Ma'na> cum Maghza>  merupakan sebuah pendekatan dalam memahami isi 

suatu teks dengan cara menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama 

historis, dalam hal ini makna (Ma'na>) dan pesan utama/signifikansi (Maghza>) yang 

mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis, dan 

kemudian mengembangkan signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian dan 

ke-di sini-an.27  

Sementara itu, Sahiron selaku promotor sekaligus pengembang teori 

Ma'na> cum Maghza>  menambahkan penjelasan terkait signifikansi bahwa ada dua 

macam signifikansi. Pertama, signifikansi fenomenal, yakni pesan utama yang 

dipahami dan diaplikasikan secara kontekstual dan dinamis mulai pada masa Nabi 

Muhammad Saw., hingga saat ayat ditafsirkan dalam periode tertentu. Kemudian, 

signifikansi fenomenal terbagi menjadi dua macam, yakni signifikansi fenomenal 

historis dan signifikansi fenomenal dinamis. Adapun signifikansi fenomenal 

historis adalah pesan utama sebuah ayat atau kumpulan ayat yang dipahami dan 

diaplikasikan pada masa pewahyuan (masa Nabi Muhammad), sedangkan 

signifikansi fenomenal dinamis adalah pesan Al-Qur'an yang dipahami dan 

didefinisikan pada saat ayat atau kumpulan ayat tertentu ditafsirkan, dan setelah itu 

diaplikasikan dalam kehidupan. Kedua, signifikansi ideal, yakni akumulasi ideal 

dari pemahaman–pemahaman terhadap signifikansi ayat. Akumulasi pemahaman 

ini akan diketahui pada akhir/tujuan peradaban manusia yang dikehendaki oleh 

Allah Swt. 28 

                                                           
27 Sahiron Syamsuddin, "Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma'na>-Cum-Maghza>", 

dalam Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, Pendekatan Ma'na>-cum-Maghza> atas Al-

Qur'an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata, 2020), Cet. 1, hlm. 8-9. 

28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, hlm. 140-141. 
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G. Metode Penelitian  

Adapun penelitian ini berjenis interpretatif dengan objek kajiannya berupa 

teks Al-Qur'an. Menurut Sahiron, bahwa penelitian dalam studi Al-Qur'an dan tafsir 

dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok besar, antara lain: Pertama, 

penelitian yang menjadikan teks Al-Qur'an sebagai objek sentral, dan atau sumber 

pokok dalam penelitian. Dengan begitu, Al-Qur'an dapat diteliti pada aspek features 

of the Qur'anic texts (tampilan-tampilan luar teks-teks Al-Qur'an), seperti 

otentisitas Al-Qur'an, variasi bacaan Al-Qur'an, hingga struktur kosa kata dan gaya 

bahasa Al-Qur'an, atau dapat diteliti dengan menguraikan kandungan makna teks 

Al-Qur'an, baik secara parsial dan komprehensif dengan metode dan pendekatan 

tertentu. Kedua, penelitian terkait hasil pembacaan/penafsiran dan terjemahan 

seseorang terhadap teks Al-Qur'an. Inilah yang dimaksud dengan penelitian 

literatur tafsir. Ketiga, penelitian terkait aspek-aspek metodis, baik yang bersumber 

dari Ulumul Qur'an/Ilmu Tafsir maupun dari ilmu-ilmu bantu lain, baik dengan 

mengkaji konsepnya maupun implementasinya, seperti penelitian tentang teori 

naskh. Keempat, penelitian yang mengkaji respons atau resepsi masyarakat 

terhadap Al-Qur'an atau terhadap hasil penafsiran seseorang atas Al-Qur'an. 

Penelitian ini dikenal dengan living Qur'an.29 Berdasarkan klasifikasi di atas, maka 

penelitian dalam karya tulis ini dapat dikategorikan ke dalam kelompok yang 

pertama, yakni penelitian yang mengkaji kandungan makna atau isi dari Al-Qur'an 

secara parsial atau hanya sebagian ayat Al-Qur'an, dalam hal ini Q.S. Al-Ma>idah 

(5): 33-34 tentang tindak pidana h}ira>bah. 

Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

pendekatan Ma'na> cum Maghza>. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menggali 

makna dan pesan utama historis/signifikansi (Maghza>) ayat yang dipahami dan 

diaplikasikan pada masa Al-Qur'an diturunkan, dan kemudian mengembangkan 

signifikansi ayat tersebut untuk konteks kekinian dan ke-di sini-an, khususnya 

                                                           
29 Sahiron Syamsuddin, "Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir", Suhuf, 

2019, Vol. 12, No. 1, hlm. 133-135. 
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konteks Indonesia pada abad ke-21 ini. Adapun langkah-langkah metodis dalam 

penelitian ini mengikuti prosedur penafsiran Al-Qur'an berbasis Ma'na> cum 

Maghza> yang ditawarkan oleh Sahiron, di antaranya sebagai berikut.30 

1. Menganalisis bahasa teks Al-Qur'an, baik kosakata maupun strukturnya 

sewaktu Al-Qur'an diturunkan. Dalam hal ini, kata h}ira>bah dalam Q.S. 

Al-Ma>idah (5): 33-34 dielaborasi makna dasarnya dengan 

memperhatikan penggunaannya, baik kosakata maupun strukturnya 

pada  masa Al-Qur'an diturunkan.  

2. Melakukan intratekstualitas dengan cara membandingkan dan 

menganalisis penggunaan kata yang sedang ditafsirkan dalam hal ini 

kata h}ira>bah dengan penggunaannya di ayat-ayat lain. Tujuannya untuk 

mengetahui makna relasional kata h}ira>bah.  

Adapun literatur-literatur yang akan digunakan untuk membantu dalam 

analisis poin (1) dan (2), antara lain: Kitab al-Wuju>h wa al-Nazha>ir, 

kamus Lisa>n al-Arab, Kitab Mu'jam Mufroda>t li Alfa>zh Al-Qur'an, dan 

Kitab al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa>zh Al-Qur'an. 

3. Memperkuat makna kata h}ira>bah dengan analisis intertekstualitas, yakni 

analisis dengan cara menghubungkan dan membandingkan ayat 

tindakan pidana h}ira>bah dalam Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 dengan hadis 

Nabi yang termuat dalam kitab hadis, yakni Kitab al-Muwaththa' karya 

Imam Malik dan Kutub al-Sittah atau dalam kitab tafsir bi al-matsur, 

yakni kitab tafsir al-Thabariy. 

4. Memperhatikan konteks historis pewahyuan ayat-ayat Al-Qur'an, baik 

konteks mikro maupun makro. Adapun konteks historis makro 

merupakan konteks yang mencangkup situasi dan kondisi di Arab pada 

masa pewahyuan Al-Qur'an, sedang konteks historis mikro adalah 

kejadian-kejadian yang melatarbelakangi Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 

diturunkan dalam hal ini disebut dengan asba>b al-nuzu>l. 

                                                           
30 Sahiron Syamsuddin, "Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma'na>-Cum-Maghza>", hlm. 

9-16. 
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Adapun literatur-literatur yang dapat digunakan untuk membantu dalam 

mengetahui konteks historis makro, yakni kitab-kitab tarikh, sementara 

untuk konteks historis mikro, yakni kitab asba>b al-nuzu>l Al-Qur'an 

karya al-Wahidi, kitab Luba>b al-Nuqu>l fi> Nuzu>l Al-Qur'an karya al-

Suyuthiy, atau kitab-kitab yang memuat riwayat tentang asba>b al-nuzu>l 

Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34. 

5. Menentukan makna historis dan signifikansi fenomena historis (maqs}ad 

atau maghza> al-ayah), yakni tujuan/pesan utama ayat yang sedang 

ditafsirkan (Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 setelah memperhatikan secara 

cermat ekspresi kebahasaan dan atau konteks historisnya. 

6. Mengembangkan maqs}ad atau maghza> al-ayah yang sudah ditentukan 

untuk konteks kekinian (waktu) dan ke-di sini-an (tempat), khususnya 

konteks abad ke-21 ini,  salah satunya dengan cara menggunakan 

perspektif yang lebih luas dari berbagai disiplin ilmu dan 

memperhatikan nilai-nilai sosial yang sudah menjadi kesepakatan 

bersama dalam komunitas tertentu atau bahkan masyarakat dunia. 

Dengan begitu, konstruksi signifikansi fenomenal dinamis tercipta.  

Dengan begitu, ada tiga hal penting yang seyogyanya dikaji dari Q.S. Al-

Ma>idah (5): 33-34 tentang tindak pidana h}ira>bah dalam penelitian ini, yakni (1) 

makna historis (al-ma'na> al-tari>khi), (2) signifikansi fenomenal historis (al-maghza> 

al-tari>khi), dan (3) signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutah}arrik) 

untuk konteks ketika Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 ditafsirkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab yang 

disusun secara sistematis dalam rangka menciptakan pemahaman yang 

komprehensif di benak para pembaca. Berikut ini adalah uraian sistematika 

pembahasannya. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan-penjelasan, 

antara lain: Pertama, latar belakang masalah terkait alasan akademik seputar Q.S. 
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Al-Ma>idah (5): 33-34 perlu ditafsirkan dengan teori Ma'na> cum Maghza>  sebagai 

topik dalam penelitian ini; Kedua, rumusan problem akademik dari topik di atas 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang hendak dijawab nantinya; Ketiga 

dan keempat, tujuan dan signifikansi penelitian yang ditujukan sebagai penjelasan 

tuntutan-tuntutan kerja yang hendak dilakukan dalam penelitian ini dan 

kontribusinya terhadap pengembangan keilmuan, terutama dalam studi Al-Qur'an; 

Kelima, kajian pustaka sebagai hasil penelusuran berbagai literatur yang memiliki 

topik yang serupa dengan penelitian ini sehingga diketahui novelty dan kontribusi 

penelitian yang sedang dilakukan; Ketujuh kerangka teori dalam hal ini teori Ma'na> 

cum Maghza> yang digunakan untuk membantu identifikasi dan pemecahan 

terhadap penelitian ini; Kedelapan metode penelitian, yaitu langkah-langkah yang 

diambil untuk menjawab problem akademik dalam penelitian ini, meliputi teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab kedua tentang tinjauan umum seputar h}ira>bah yang meliputi kajian  

h}ira>bah menurut bahasa dan h}ira>bah dalam pandangan hukum Islam atau Fikih. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengkonstruksi konsep awal tentang h}ira>bah dari aspek 

bahasa dan hukum. 

Bab ketiga tentang biografi Sahiron Syamsuddin dan konstruksi dasar teori 

Ma'na> cum Maghza>. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui riwayat hidup 

Sahiron, karya-karyanya serta latar belakang pemikirannya yang sangat 

berpengaruh dalam konstruksi dasar teori Ma'na> cum Maghza>  miliknya.  

Bab keempat tentang reinterpretasi Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 dengan 

pendekatan Ma'na> cum Maghza>. Bab ini merupakan implementasi pendekatan 

Ma'na> cum Maghza>  terhadap Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 dengan tujuan untuk 

mengetahui kontruksi makna historis ayat tersebut dan maksud utama/makna 

substantifnya serta pengembangan signifikansinya untuk konteks kekinian.  

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban 

atas rumusan problem akademik sebelumnya dan saran-saran sebagai anjuran 

konstruktif untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 

hasil pembahasan sebelumnya, antara lain: 

1. Makna historis h}ira>bah dalam Q.S. Al-Ma>idah (5): 33 merupakan 

pengingkaran atau ketidakpatuhan terhadap Allah dan Nabi Muhammad 

Saw., yang melibatkan suatu tindakan berupa perampasan hak seseorang 

meliputi jiwa dan atau harta dengan penuh kekerasan. 

2. Adapun signifikansi fenomenal historis dari Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 

tentang tindak pidana h}ira>bah, meliputi:  

a. Larangan h}ira>bah bertujuan untuk memelihara kedamaian di Madinah 

karena telah terjadi kasus pengingkaran dan perampasan hak atas nyawa 

dan atau harta seseorang sebagaimana yang dilakukan oleh kalangan 

Ahli Kitab dan orang-orang dari 'Ukal dan 'Urainah. 

b. Pemberlakuan sanksi atau hukuman h}ira>bah sebagai akibat dari 

pelanggaran terhadap larangan h}ira>bah yang dilakukan oleh kalangan 

Ahli Kitab dan orang-orang dari 'Ukal dan 'Urainah, ternyata bertujuan 

untuk memberikan efek jera atau penderitaan bagi mereka di dunia. 

c. Tobat dalam ketentuan sanksi h}ira>bah sebagai bukti bahwa Allah 

memberikan kesempatan bagi mereka yang melanggar larangan h}ira>bah 

untuk segera menyesali perbuatannya, berhenti melakukannya, dan 

kembali mematuhi Allah dan Rasul-Nya sebelum diri mereka tertangkap 

orang lain, sehingga dengan begitu sanksi yang berlaku atas mereka 

menjadi gugur. 

3. Pengembangan signifikansi fenomenal dinamis Q.S. Al-Ma>idah (5): 33-34 

untuk konteks kekinian dapat ditunjukkan dengan nilai-nilai berupa semua 

orang berhak mendapatkan perlindungan terhadap hak atas jiwa dan  harta 

dari perampasan maupun perusakan yang apapun itu bentuknya, pemberian 
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efek jera bagi pelaku yang melanggar undang-undang, pemeliharaan atas 

kedamaian, serta menegakkan keadilan dan memperhatikan nilai 

kemanusiaan, seperti hak untuk tidak disiksa atau hak mendapatkan 

hukuman yang manusiawi.   

B. Saran 

Penelitian ini sudah tentu memiliki banyak kekurangan dan kelemahan di 

dalamnya, baik dari segi pengumpulan data, analisis data, hingga teknik penulisan. 

Maka dari itu, penelitian selanjutnya berhak menyanggah dan mengkritik dengan 

menghadirkan data yang lebih komprehensif, analisis yang lebih tajam, serta 

penulisan yang lebih sistematis. Selain itu,  penelitian selanjutnya juga dapat 

melanjutkan penelitian ini, seperti menelaah konsep h}ira>bah secara tematis dalam 

Al-Qur'an, mengkomparasikan perbedaan antara konsep h}ira>bah dengan konsep 

qita>l dalam Al-Qur'an lantaran keduanya bermakna dasar sama, yaitu memerangi 

atau mengkaji konsep h}ira>bah dengan pendekatan atau pisau analisis yang berbeda. 

Demikian, sebuah harapan datang dari penelitian ini semoga dapat memberikan 

kontribusi terhadap problematika kehidupan di masyarakat. Dengan adanya 

penelitian ini, semoga kesadaran masyarakat untuk memahami Al-Qur'an bukan 

hanya berdasarkan terjemahannya saja, namun juga pesan yang terkandung di 

dalamnya semakin terus meningkat. Pada akhirnya, pembentukan masyarakat 

Qur'ani yang menjadi cita-cita Islam selama ini dapat terwujud.  

,   
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